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LAPORAN AKHIR 
Judul (Title) 

Karakteristik Kepribadian Enterpreneur Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof DR Hamka 

Latar Belakang (Background) 

Gagasan dan ide untuk menanamkan kewirausahaan dalam 
pendidikan telah mendapatkan perhatian dikalangan akademisi dalam 
beberapa waktu belakangan ini (Lauckes & Middleton, 2015). Menurut 
Aldianto, L., Anggadwita, G., & Umbara, A. N. (2018) konteks 
kewirausahaan dalam pendidikan akan mampu mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kreatif dan inovatif, bertindak proaktif serta berorientasi pada 
peluang. Pendidikan kewirausahaan akan berupaya untuk melatih kemauan 
dan kemampuan mahasiswa dalam rangka menciptakan nilai sesuai 
kebutuhan di masyarakat. Hal ini menjadi penting untuk dimiliki oleh 
seluruh mahasiswa sebagai sebuah kompetensi, terlepas dari apapun pilihan 
karirnya dimasa depan.  

Pemerintah Indonesia melalui Dirjen Dikti memiliki beberapa 
program guna memfasilitasi pendidikan kewirausahaan di Perguruan Tinggi 
yaitu Kuliah Kewirausahaan, Magang Kewirausahaan, Konsultasi Bisnis dan 
Inkubator Wirausaha Baru (Susilaningsih, 2015). Kurikulum pendidikan 
kewirausahaan umumnya berisi materi serta kegiatan yang berafiliasi dengan 
menciptakan sikap, perilaku dan mental kewirausahaan, melatih 
keterampilan berkomunikasi, membangun jejaring dan menyusun rencana 
usaha yang berorientasi pada keuntungan. Akan tetapi, pendidikan 
kewirausahaan yang terbatas dipandang belum mampu untuk menghasilkan 
individu yang sesuai dengan karakteristik wirausahawan yang mumpuni 
(GEM, 2001).   

Menurut Bezzina (2010) karakteristik wirausahawan yang 
mumpuni masih belum dapat ditemukan dengan tepat. Adapun beberapa 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sering muncul sebagian 
karakteristik, sikap dan perilaku tertentu ketika melakukan analisa terhadap 
kepribadian seorang pengusaha (Grasse & Trembley, 2009). Beberapa 
karakteristik kepribadian wirausahawan ini perlu untuk dikaji lebih 
mendalam karena berkaitan dengan faktor internal yang ada didalam diri 
manusia. Seorang wirausahawan dapat menunjukkan beberapa karakteristik 
yang luar biasa yang dapat membedakannya dari individu lain yang bukan 
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seorang wirausahawan (Thomas & Mueller, 2000).  

Beberapa penelitian sebelumnya berusaha mengungkapkan ciri-
ciri kepribadian seorang wirausahawan. Menurut Tyszka, T (2011) terdapat 
tiga karakteristik yang sering dijadikan acuan dalam mempelajari 
kepribadian seorang wirausahawan dalam lingkungan tertentu. Tiga 
karakteristik ini yaitu motivasi, self efficacy dan risk attitude. Adapun 
penelitian lain mengungkapkan bahwa karekteristik seorang enterprenuer 
dapat dilihat dari kebutuhan berprestasi, internal locus of control, self 
suffiency, toleransi terhadap ketidakpastiaan, kreatifitas dan berani 
mengambil resiko (Bezzina, 2010).  Sedangkan menurut Anwar & Saleem 
(2019) risk taking, innovatives, locus of control, need for achievement, self 
efficacy dan tolerance of ambiguity merupakan beberapa karakteristik yang 
mampu menunjang seorang entrepreneur untuk dapat sukses dalam 
menekuni pekerjaannya.   

Kewirausahaan didefinisikan sebagai semangat, perilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 
besar (Instruksi Presiden no 4, 1995). Menurut Kearney, C., Hisrich, R. D., 
& Antoncic, B. (2013) Kewirausahaan merupakan proses dinamis dalam 
menciptakan kekayaan, dan proses menciptakan sesuatu yang baru yang 
memiliki value dengan mencurahkan waktu dan usaha yang diperlukan, 
mengambil risiko keuangan, psikis dan sosial, dan memperoleh hasil dalam 
bentuk keuangan, kepuasan pribadi dan kebebasan serta  dapat terjadi pada 
semua bidang. Kewirausahaan merupakan suatu ciri yang dapat diamati 
dalam tindakan seseorang atau institusi. Wirausaha dalam bidang kesehatan, 
pendidikan dan bisnis pada dasarnya bekerja dengan cara yang sama, mereka 
bekerja lebih baik, mereka melakukannya berbeda dari yang lain (Drucker, 
2007). Seseorang yang selalu bekerja dengan lebih baik dan berbeda dari 
yang lain, maka orang itu adalah wirausaha, apapun bidang pekerjaannya 
(Drucker, 2007).  

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk mengetahui apakah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka telah memiliki karakteristik kepribadian entrepreneur 
terutama setelah menyelesaikan mata kuliah wajib kewirausahaan yang 
disediakan ?. Hal ini menjadi penting untuk diketahui karena kepribadian ini 
tidak hanya membentuk mahasiswa untuk bisa menjadi seorang 
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entrepreneur akan tetapi bisa membantu mereka untuk sukses di tempat 
kerjanya kelak.  

 

Tujuan Riset (Objective) 

Dalam rangka pengembangan keilmuan psikologi khususnya dalam ranah 
industri dan organisasi, maka penelitian ini penting untuk dilakukan. Selain 
untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait karakteristik kepribadian 
entrepreneur yang dimiliki mahasiswa Uhamka, hasil dari penelitian ini juga 
dapat menggambarkan dampak pembelajaran pada mata kuliah wajib yaitu 
kewirausahaan yang disediakan untuk mahasiswa. Apakah pembelajaran 
kewirausahaan yang dilaksanakan memberikan efek pada terciptanya 
kepribadian entrepreneur mahasiswa seperti hadirnya sifat-saifat risk taking, 
innnovatif, locus of control, need for achievement, self efficacy dan 
tolerance of ambiguity ?. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pula sebagai 
upaya memperbaiki pembelajaran kewirausaahaan yang ada guna 
menghadirkan karakteristik kepribadian entrepreneur yang mumpuni dan 
berguna bagi mahasiswa Uhamka.  

 
Metodologi (Method) 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaitf. Penelitian kuantitatif 
didefinisikan sebagai penelitian yang menekankan pada data-data numerikal 
dan menggunakan sistem pengolahan berupa metode statistika (Azwar, 
2011). Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang memandang bahwa suatu realitas, gejala atau fenomena 
dapat diklasifikasikan, teramati dan terukur. Penelitian kuantitatif pada 
umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang reprentatif. 
Adapun bentuk kuesioner yang diberikan pada responden berupa self-
reporting questionnaire. Responden akan diminta untuk memilih jawaban 
yang tersedia pada kuesioner yang diberikan. 

 
Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 
aitem-aitem berupa bahasa Inggris. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 
proses translasi terlebih dahulu. Proses translasi yang dilakukan didasarkan 
pada tujuh tahapan transalasi yang disarankan oleh Sousa et al (2011). 
Tahapan transalasi tersebut terdiri dari: forward translation/oneway 
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translation, synthesis I, blindback-translate, synthesis II, pilot test, uji sampel 
dari kedua budaya dan full psychometric testing. Adapun alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui karakteristik kepribadian entrepreneur yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan hasil adopsi dari kuesioner Anwar 
& Saleem (2019) yang terdiri dari 38 aitem untuk mengukur risk taking, 
innovatives, locus of control, need for achievement, self efficacy dan 
tolerance of ambiguity.  

Alat ukur pada penelitian ini terdiri dari tujuh respon jawaban Skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2015) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang mengenai sebuah 
fenomena. Jawaban setiap butir pernyataan yang menggunakan Skala Likert 
memilki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif. Dalam penelitian 
ini respon jawaban Skala Likert tersebut yaitu 1 = sangat tidak setuju sekali, 
2 = tidak setuju sekali, 3 = tidak setuju, 4 = netral, 5 = setuju, 6 = setuju 
sekali dan 7 = sangat setuju sekali. Adapun untuk melakukan pengolahan 
data dan analisa statistik, peneliti akan menggunakan bantuan program 
SPSS.  

Alur penelitian yang akan dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 1) 
Mengamati fenomena, 2) Menentukan judul, 3) Mengkaji Pustaka, 4) 
Menentukan Instrumen Alat Ukur, 5) Digitalisasi Kuesioner ke dalam 
GoogleForm, 6) Izin BPTI, 7) Pengambilan data, 8) Analisa Data, 9) 
Menulis Artikel dan 10) Submit Artikel  

 
Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 300 mahasiswa diberbagai 
program studi yang ada di Uhamka. Berdasarkan analisa deskriptif yang 
dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata kepribadian enterpreneur 
mahasiswa adalah sebesar 60,17 dan nilai tengah sebesar 57. Dari hasil 
penormaan didapatkan data bahwa Secara keseluruhan dari ketujuh dimensi, 
60% lebih subjek memiliki skor kepribadian entrepreneur dengan kategori 
sedang. Pada dimensi risk-taking propensity terdapat 79% subjek yang 
masuk kedalam kategori sedang, sedangkan sisanya termasuk kategori 
rendah dan tinggi. Dimensi dengan kategori tinggi yang memiliki jumlah 
subjek terbanyak adalah locus of control yaitu sebanyak 107 orang. Berbeda 
dengan dimensi self-sufficiency or freedom yang hanya memiliki 19 subjek 
dengan kategori tinggi.  
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Pada dimensi need of achievement dijelaskan bahwa individu memiliki 
kebutuhan untuk menjadi unggul, dan mencapai suatu prestasi. Orang-orang 
yang memiliki kebutuhan ini biasanya menetapkan target tinggi tetapi 
memungkinkan untuk diperoleh dan berusaha untuk mencapainya melalui 
usaha mereka sendiri, mereka lebih peduli dengan pencapaian pribadi 
ketimbang dengan penghargaan keberhasilan, mereka juga membutuhkan 
umpan balik secara teratur untuk memantau kemajuan prestasi mereka dan 
umumnya lebih suka bekerja sendiri atau dengan orang lain yang memiliki 
tingkat kebutuhan prestasi yang sama tinggi (Bezzina, 2010). Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa universitas 
Muhammadiyah Prof DR Hamka sudah memiliki kebutuhan ini. Robinson et 
al., (1991, dalam Bezzina, 2010); dan Steward et al., (2003, dalam Bezzina 
(2010). telah menunjukkan bahwa entrepreneur memiliki need for 
achievement yang lebih tinggi dibandingkan dengan non-entreprenenur.  

Dimensi ambiguity tolerance berkaitan dengan kemampuan individu untuk 
menangani dan mengelola stres yang diciptakan oleh situasi yang tidak 
menentu. Hal ini juga bisa diartikan sebagai ketehanan emosional, dimana 
individu mampu memandang situasi yang stressful sebagai suatu tantangan 
bukan sebagai suatu hal yang membuat tidak nyaman. Mahasiswa Uniersitas 
Hamka sebagian besarsudah mulai memunculkan kemampuan ini dimana 
ketika mereka menghadapi hal yang dirasa sulit mereka menganggap bahwa 
itu merupakan pertanda bahwa mereka harus bisa berusaha lebih keras lagi. 
penelitian lain juga yang menyatakan bahwa para entrepreneur memiliki 
kapasitas yang tinggi untuk tahan terhadap situasi ambigu, dan juga telah 
diyakini bahwa karakteristik ambiguity tolerance merupakan karaktersitik 
entrepreneur (Koh, 1996; Schere, 1982., dalam Bezzina, 2010).  

Dimensi creativity or innovativeness merupakan dimensi yang mendapatkan 
respon rendah terbanyak yaitu 129 orang atau 33% dari jumlah seluruh 
subjek. Dimensi ini digambarkan sebagai kemampuan untuk melakukan 
suatu hal dengan cara baru atau cara yang kemungkina belum pernah dicoba. 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof DR Hamka sebagian besar 
cukup memiliki kemampuan ini, diamana mereka mau mencoba cara baru 
untuk melakukan sesuatu atau utuk menyelesaikan suatu masalah tertentu. 
Namun mahasiswa yang belum begitu memunculkan karakter inipun bisa 
dbilang cukup banyak, sehingga masih sangat diperlukan pengembangan 
untuk karakter ini pada mahasiswa Universitas Airlangga. Beberapa 
penelitian juga menunjukkan bahwa entreprneur itu lebih kreatif, imajinatif, 
dan inovatif dari non-entrepreneur (Thomas & Mueller, 2000., dalam 
Bezzina, 2010)  

Dimensi risk-taking propensity bisa digambarkan sebagai kecenderungan 
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seseorang untk mengambil suatu resiko. Dimensi ini juga dianggap sebagai 
karakteristik kewirausahaan yang pertama kali diidentifikasi (cf. Cantillon, 
1755, dalam Bezzina, 2010). Sebagian besar mahasiswa sudah mulai 
memunculkan karakter ini, dimana mereka siap untuk mengambil suatu 
resiko tertentu yang mana mereka anggap bisa menguntungkan mereka, akan 
tetapi tidak serta merta mengambilnya, namun terlebih dahulu 
memperhitungkan antara keuntungan yang didapat dengan besar resiko yang 
akan diambil. Karakter ini penting dimiliki seorang entrepreneur, karena 
akan selalu ada peluang bisnis yang bisa diketahui, akan tetapi tidak semua 
orang berani untuk mengambil peluang tersebut karena beberapa dari 
mereka belum tentu siap menghadapi resiko yang mungkin muncul.  
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Abstract  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran karakteristik kepribadian 
enterpreneur pada mahasiswa Uhamka. Menurut Bezzina (2010) karakteristik wirausahawan yang 
mumpuni masih belum dapat ditemukan dengan tepat. Adapun beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa sering muncul sebagian karakteristik, sikap dan perilaku tertentu ketika melakukan 
analisa terhadap kepribadian seorang pengusaha Seorang wirausahawan dapat menunjukkan beberapa 
karakteristik yang luar biasa yang dapat membedakannya dari individu lain yang bukan seorang 
wirausahawan. Penelitian ini akan mengadopsi alat ukur dari Anwar & Saleem (2019) yang terdiri dari 
38 aitem untuk mengukur risk taking, innovatives, locus of control, need for achievement, self efficacy 
dan tolerance of ambiguity. Responden penelitian adalah mahasiswa dari berbagai Fakultas yang ada di 
Uhamka yang telah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 20. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil bahwa sebanyak 80% subjek memiliki kepribadian entrepreneur dalam kategori 
sedang. Sedangkan sisanya sebanyak 9% termasuk dalam kategori tinggi dan 11% termasuk dalam 
kategori rendah. Dimensi dengan subjek dengan kategori tinggi paling banyak terdapat pada dimensi 
locus of control.  

Keywords: Karakteristik Enterpreneur, Enterpreneurship, Universitas Muhammadiyah Prof Dr 
Hamka  
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Abstract  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 
karakteristik kepribadian enterpreneur pada mahasiswa Uhamka. Menurut 
Bezzina (2010) karakteristik wirausahawan yang mumpuni masih belum 
dapat ditemukan dengan tepat. Adapun beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa sering muncul sebagian karakteristik, sikap dan 
perilaku tertentu ketika melakukan analisa terhadap kepribadian seorang 
pengusaha Seorang wirausahawan dapat menunjukkan beberapa 
karakteristik yang luar biasa yang dapat membedakannya dari individu 
lain yang bukan seorang wirausahawan. Penelitian ini akan mengadopsi 
alat ukur dari Anwar & Saleem (2019) yang terdiri dari 38 aitem untuk 
mengukur risk taking, innovatives, locus of control, need for achievement, 
self efficacy dan tolerance of ambiguity. Responden penelitian adalah 
mahasiswa dari berbagai Fakultas yang ada di Uhamka yang telah 
menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan software IBM 
SPSS Statistics 20. Dari hasil analisis data diperoleh hasil bahwa sebanyak 
80% subjek memiliki kepribadian entrepreneur dalam kategori sedang. 
Sedangkan sisanya sebanyak 9% termasuk dalam kategori tinggi dan 11% 
termasuk dalam kategori rendah. Dimensi dengan subjek dengan kategori 
tinggi paling banyak terdapat pada dimensi locus of control.  

Keywords: Karakteristik Enterpreneur, Enterpreneurship, Universitas 
Muhammadiyah Prof Dr Hamka  
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Introduction  

Gagasan dan ide untuk menanamkan kewirausahaan dalam 
pendidikan telah mendapatkan perhatian dikalangan akademisi dalam 
beberapa waktu belakangan ini (Lauckes & Middleton, 2015). Menurut 
Aldianto, L., Anggadwita, G., & Umbara, A. N. (2018) konteks 
kewirausahaan dalam pendidikan akan mampu mendorong mahasiswa 
untuk berpikir kreatif dan inovatif, bertindak proaktif serta berorientasi 
pada peluang. Pendidikan kewirausahaan akan berupaya untuk melatih 
kemauan dan kemampuan mahasiswa dalam rangka menciptakan nilai 
sesuai kebutuhan di masyarakat. Hal ini menjadi penting untuk dimiliki 
oleh seluruh mahasiswa sebagai sebuah kompetensi, terlepas dari apapun 
pilihan karirnya dimasa depan.  

Pemerintah Indonesia melalui Dirjen Dikti memiliki beberapa 
program guna memfasilitasi pendidikan kewirausahaan di Perguruan 
Tinggi yaitu Kuliah Kewirausahaan, Magang Kewirausahaan, Konsultasi 
Bisnis dan Inkubator Wirausaha Baru (Susilaningsih, 2015). Kurikulum 
pendidikan kewirausahaan umumnya berisi materi serta 
kegiatan yang berafiliasi dengan menciptakan sikap, perilaku dan mental 
kewirausahaan, melatih keterampilan berkomunikasi, membangun jejaring 
dan menyusun rencana usaha yang berorientasi pada keuntungan. Akan 
tetapi, pendidikan kewirausahaan yang terbatas dipandang belum mampu 
untuk menghasilkan individu yang sesuai dengan karakteristik 
wirausahawan yang mumpuni (GEM, 2001).   

Menurut Bezzina (2010) karakteristik wirausahawan yang 
mumpuni masih belum dapat ditemukan dengan tepat. Adapun beberapa 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sering muncul sebagian 
karakteristik, sikap dan perilaku tertentu ketika melakukan analisa 
terhadap kepribadian seorang pengusaha (Grasse & Trembley, 2009). 
Beberapa karakteristik kepribadian wirausahawan ini perlu untuk dikaji 
lebih mendalam karena berkaitan dengan faktor internal yang ada didalam 
diri manusia. Seorang wirausahawan dapat menunjukkan beberapa 
karakteristik yang luar biasa yang dapat membedakannya dari individu 
lain yang bukan seorang wirausahawan (Thomas & Mueller, 2000).  

Beberapa penelitian sebelumnya berusaha mengungkapkan ciri-
ciri kepribadian seorang wirausahawan. Menurut Tyszka, T (2011) 
terdapat tiga karakteristik yang sering dijadikan acuan dalam mempelajari 
kepribadian seorang wirausahawan dalam lingkungan tertentu. Tiga 
karakteristik ini yaitu motivasi, self efficacy dan risk attitude. Adapun 
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penelitian lain mengungkapkan bahwa karekteristik seorang enterprenuer 
dapat dilihat dari kebutuhan berprestasi, internal locus of control, self 
suffiency, toleransi terhadap ketidakpastiaan, kreatifitas dan berani 
mengambil resiko (Bezzina, 2010).  Sedangkan menurut Anwar & Saleem 
(2019) risk taking, innovatives, locus of control, need for achievement, 
self efficacy dan tolerance of ambiguity merupakan beberapa karakteristik 
yang mampu menunjang seorang entrepreneur untuk dapat sukses dalam 
menekuni pekerjaannya.   

Kewirausahaan didefinisikan sebagai semangat, perilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 
besar (Instruksi Presiden no 4, 1995). Menurut Kearney, C., Hisrich, R. 
D., & Antoncic, B. (2013) Kewirausahaan merupakan proses dinamis 
dalam menciptakan kekayaan, dan proses menciptakan sesuatu yang baru 
yang memiliki value dengan mencurahkan waktu dan usaha yang 
diperlukan, mengambil risiko keuangan, psikis dan sosial, dan 
memperoleh hasil dalam bentuk keuangan, kepuasan pribadi dan 
kebebasan serta  dapat terjadi pada semua bidang. Kewirausahaan 
merupakan suatu ciri yang dapat diamati dalam tindakan seseorang atau 
institusi. Wirausaha dalam bidang kesehatan, pendidikan dan bisnis pada 
dasarnya bekerja dengan cara yang sama, mereka bekerja lebih baik, 
mereka melakukannya berbeda dari yang lain (Drucker, 2007). Seseorang 
yang selalu bekerja dengan lebih baik dan berbeda dari yang lain, maka 
orang itu adalah wirausaha, apapun bidang pekerjaannya (Drucker, 2007).  

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk mengetahui apakah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Prof Dr Hamka telah memiliki karakteristik kepribadian entrepreneur 
terutama setelah menyelesaikan mata kuliah wajib kewirausahaan yang 
disediakan ?. Hal ini menjadi penting untuk diketahui karena kepribadian 
ini tidak hanya membentuk mahasiswa untuk bisa menjadi seorang 
entrepreneur akan tetapi bisa membantu mereka untuk sukses di tempat 
kerjanya kelak.  

 
Methods  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaitf. Penelitian kuantitatif 
didefinisikan sebagai penelitian yang menekankan pada data-data 
numerikal dan menggunakan sistem pengolahan berupa metode statistika 
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(Azwar, 2011). Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang memandang bahwa suatu realitas, 
gejala atau fenomena dapat diklasifikasikan, teramati dan terukur. 
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel 
tertentu yang reprentatif. Adapun bentuk kuesioner yang diberikan pada 
responden berupa self-reporting questionnaire. Responden akan diminta 
untuk memilih jawaban yang tersedia pada kuesioner yang diberikan. 

 
Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 
aitem-aitem berupa bahasa Inggris. Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan proses translasi terlebih dahulu. Proses translasi yang 
dilakukan didasarkan pada tujuh tahapan transalasi yang disarankan oleh 
Sousa et al (2011). Tahapan transalasi tersebut terdiri dari: forward 
translation/oneway translation, synthesis I, blindback-translate, synthesis 
II, pilot test, uji sampel dari kedua budaya dan full psychometric testing. 
Adapun alat ukur yang digunakan untuk mengetahui karakteristik 
kepribadian entrepreneur yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
hasil adopsi dari kuesioner Anwar & Saleem (2019) yang terdiri dari 38 
aitem untuk mengukur risk taking, innovatives, locus of control, need for 
achievement, self efficacy dan tolerance of ambiguity.  

Alat ukur pada penelitian ini terdiri dari tujuh respon jawaban Skala 
Likert. Menurut Sugiyono (2015) Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang mengenai 
sebuah fenomena. Jawaban setiap butir pernyataan yang menggunakan 
Skala Likert memilki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif. 
Dalam penelitian ini respon jawaban Skala Likert tersebut yaitu 1 = sangat 
tidak setuju sekali, 2 = tidak setuju sekali, 3 = tidak setuju, 4 = netral, 5 = 
setuju, 6 = setuju sekali dan 7 = sangat setuju sekali. Adapun untuk 
melakukan pengolahan data dan analisa statistik, peneliti akan 
menggunakan bantuan program SPSS.  

Results and Discussion  

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 300 mahasiswa diberbagai 
program studi yang ada di Uhamka. Berdasarkan analisa deskriptif yang 
dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata kepribadian enterpreneur 
mahasiswa adalah sebesar 60,17 dan nilai tengah sebesar 57. Dari hasil 
penormaan didapatkan data bahwa Secara keseluruhan dari ketujuh 
dimensi, 60% lebih subjek memiliki skor kepribadian entrepreneur 
dengan kategori sedang. Pada dimensi risk-taking propensity terdapat 79% 
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subjek yang masuk kedalam kategori sedang, sedangkan sisanya termasuk 
kategori rendah dan tinggi. Dimensi dengan kategori tinggi yang memiliki 
jumlah subjek terbanyak adalah locus of control yaitu sebanyak 107 
orang. Berbeda dengan dimensi self-sufficiency or freedom yang hanya 
memiliki 19 subjek dengan kategori tinggi.  

Pada dimensi need of achievement dijelaskan bahwa individu memiliki 
kebutuhan untuk menjadi unggul, dan mencapai suatu prestasi. Orang-
orang yang memiliki kebutuhan ini biasanya menetapkan target tinggi 
tetapi memungkinkan untuk diperoleh dan berusaha untuk mencapainya 
melalui usaha mereka sendiri, mereka lebih peduli dengan pencapaian 
pribadi ketimbang dengan penghargaan keberhasilan, mereka juga 
membutuhkan umpan balik secara teratur untuk memantau kemajuan 
prestasi mereka dan umumnya lebih suka bekerja sendiri atau dengan 
orang lain yang memiliki tingkat kebutuhan prestasi yang sama tinggi 
(Bezzina, 2010). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian 
besar mahasiswa universitas Airlangga sudah memiliki kebutuhan ini. 
Robinson et al., (1991, dalam Bezzina, 2010); dan Steward et al., (2003, 
dalam Bezzina (2010). telah menunjukkan bahwa entrepreneur memiliki 
need for achievement yang lebih tinggi dibandingkan dengan non-
entreprenenur.  

Dimensi ambiguity tolerance berkaitan dengan kemampuan individu 
untuk menangani dan mengelola stres yang diciptakan oleh situasi yang 
tidak menentu. Hal ini juga bisa diartikan sebagai ketehanan emosional, 
dimana individu mampu memandang situasi yang stressful sebagai suatu 
tantangan bukan sebagai suatu hal yang membuat tidak nyaman. 
Mahasiswa Uniersitas Hamka sebagian besarsudah mulai memunculkan 
kemampuan ini dimana ketika mereka menghadapi hal yang dirasa sulit 
mereka menganggap bahwa itu merupakan pertanda bahwa mereka harus 
bisa berusaha lebih keras lagi. penelitian lain juga yang menyatakan 
bahwa para entrepreneur memiliki kapasitas yang tinggi untuk tahan 
terhadap situasi ambigu, dan juga telah diyakini bahwa karakteristik 
ambiguity tolerance merupakan karaktersitik entrepreneur (Koh, 1996; 
Schere, 1982., dalam Bezzina, 2010).  

Dimensi creativity or innovativeness merupakan dimensi yang 
mendapatkan respon rendah terbanyak yaitu 129 orang atau 33% dari 
jumlah seluruh subjek. Dimensi ini digambarkan sebagai kemampuan 
untuk melakukan suatu hal dengan cara baru atau cara yang kemungkina 
belum pernah dicoba. Mahasiswa Universitas Airlangga sebagian besar 
cukup memiliki kemampuan ini, diamana mereka mau mencoba cara baru 
untuk melakukan sesuatu atau utuk menyelesaikan suatu masalah tertentu. 
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Namun mahasiswa yang belum begitu memunculkan karakter inipun bisa 
dbilang cukup banyak, sehingga masih sangat diperlukan pengembangan 
untuk karakter ini pada mahasiswa Universitas Airlangga. Beberapa 
penelitian juga menunjukkan bahwa entreprneur itu lebih kreatif, 
imajinatif, dan inovatif dari non-entrepreneur (Thomas & Mueller, 2000., 
dalam Bezzina, 2010)  

Dimensi risk-taking propensity bisa digambarkan sebagai kecenderungan 
seseorang untk mengambil suatu resiko. Dimensi ini juga dianggap 
sebagai karakteristik kewirausahaan yang pertama kali diidentifikasi (cf. 
Cantillon, 1755, dalam Bezzina, 2010). Sebagian besar mahasiswa sudah 
mulai memunculkan karakter ini, dimana mereka siap untuk mengambil 
suatu resiko tertentu yang mana mereka anggap bisa menguntungkan 
mereka, akan tetapi tidak serta merta mengambilnya, namun terlebih 
dahulu memperhitungkan antara keuntungan yang didapat dengan besar 
resiko yang akan diambil. Karakter ini penting dimiliki seorang 
entrepreneur, karena akan selalu ada peluang bisnis yang bisa diketahui, 
akan tetapi tidak semua orang berani untuk mengambil peluang tersebut 
karena beberapa dari mereka belum tentu siap menghadapi resiko yang 
mungkin muncul.  

Conclusion  

Kesimpulan yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah bahwa pada 
sebagian besar mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof DR Hamka 
sudah mulai terbentuk kepribadian entrepreneur didalam dirinya. Dari 
enam karakteristik entrepreneur yang telah diteliti, tiga karakter 
mendapatkan skor tertinggi dengan perolehan subjek terbanyak yang 
memiliki nilai kategori tinggi, karakter tersebut yaitu need for achieement, 
ambiguity tolerance, dan  locus of control. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa Universitas A Muhammadiyah Prof DR Hamka memiliki 
motivasi yang tinggi untuk berprestasi, memiliki daya tahan dan 
keyakinan terhadap kemampuan yang sudah dimiliki.  

Karakter lain mendapatkan skor rendah karena memiliki banyak subjek 
dengan perolehan rendah dan sedikit subjek yang mendapatkan skor 
tinggi. Karakteristik tersebut adalah self efficacy dengan perolehan skor 
tinggi sebanyak 8%, creativity or innovativeness dengan perolehan skor 
tinggi 10%, dan risk-taking propensity dengan perolehan skor tinggi 9%. 
Hal ini menunjukkan bahwa para mahasiswa masih belum memiliki 
keberanian untuk mengambil peluang bisnis, dan masih sedikit yang bisa 
menyalurkan kreatifitasnya untuk membuat suatu ide bisnis.  
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masing-masing dari 
enam karakteristik entrepreneur ini memiliki peranan penting dalam 
individu ketika memulai bisnis dan pencapaian kesuksesan dalam bisnis.  
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